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‘Problem Based Leraning, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatar belakangi dengan keadaanasidi kelas | MIN 6 Nagan
Raya yang kurangnya minat belajar siswa dan motivasg membuat siswa
terganggu di saat proses belajar. Penerapan rRodillem Based Learning menjadi
salah satu untuk dapat mengatasi masalah terddgusnya pada tema “diriku”
subtema “aku merawat tubuhku” di kelas 1 MIN 6 Naddaya. Adapun yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adadgdaimanakah aktivitas guru,
aktivitas siswa dan peningkatan hasil belajar sigedadap penerapan model
Problem Based Learning pada tema “diriku” untuk meningkatkan hasil belajeswa
di kelas 1 MIN 6 Nagan Raya. Tujuan dari penelitiginadalah untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa serta meningkatkan hasigjér siswa melalui model
Problem Based Learning pada tema “diriku”. Penelitian ini merupakan petneahi
tindakan kelas, dengan subjek penelitiannya adatate kelas 1 yang berjumlah 24
siswa dengan KKM individual 70 dan klasikal 80%daegkan pengumpulan data
menggunakan: observasi dan tes, kemudian diamaeigan menggunakan rumus
presentase. Penelitian ini berlangsung dalam tigass Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru pada siklyaitu 68,7%, dan meningkat pada
siklus 1l yaitu 78,1%, dan pada siklus Il yaitu,8%. (2) aktivitas siswa pada siklus |
yaitu 68,7%, meningkat pada siklus Il yaitu 78,14n meningkat pada siklus ke l1lI
yaitu 98,4%. (3) hasil belajar siswa siklus | ya#ts,8%, meningkat pada siklus I
70,8%, dan meningkat pada siklus Il 95,8% . Bemdeem hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan moBebblem Based Learning pada tema tersebut
kemampuan guru dapat meningkat, siswa lebih adt#ifi hasil belajar siswa lebih

meningkat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar di masa depan disadari akan semakin
berat. Pada era globalisasi seperti sekarang ini telalditkganajuan yang sangat
pesat pada bidang teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini merupakan
konsekuensi kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Pertumbuhan penduduk dan
peningkatan taraf hidup dengan sendirinya berdampak terhadap dunia pendidika
Oleh karena itu ditunjukkan dengan meningkatnya aspirasi terhadap @#amgk
pendidikan terutama tuntutan akan pendidikan yang bermutu. Pendidikankinemili
pengaruh yang dinamis dalam kehidupan manusia di masa depan. Pendidikan dapat
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliknya secara optinaty y
pengembangan potensi individu yang setinggi-tingginya dalam aspdk fisi
intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai dengan tahap parigan serta
karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosiobudaya dimana dia hidup.

Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan tersebut, sangat diperluka
sumberdaya manusia yang profesional dan mampu menerapkan ilmu pengetahua
teknologi, salah satu bidang ilmu terapan yang telah memberikgakbanmbangan
pada perkembangan pendidikan di indonesia adalah teknologi pendidikan. Indonesia
sekarang ini minat belajar masih rendah, namun pada masa yandaafiag tidak
kecil kemungkinan kebiasaan gemar belajar akan berkembang pegdit v

terdapat pada negara-negara maju. Subtema 3 aku merawat tubuhkuasgmgat



dicapai melalui latihan, semakin sering berlatih belajar akwawedrtubuhku pada
subtema 3 semakin terbiasa siswa dalam mempraktekkan di kehidbparhse.
Belajar merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa dalam meraih kemajua

Di subtema 3 aku merawat tubuhku terdapat lima mata pelajaran: Pkn,
Bahasa Indonesia, Sbdp, Pjok, dan Matematika. Di dalam lima matsebut
terdapat beberapa indikator yaitu menunjukkan sikap tertib dalam mengikutakegiat
praktik mencuci tangan di sekolah, menjelaskan secara lisarca merawat
tubuh, menjelaskan secara lisan bagian bagian pada diri kita yanog dijaga
kebersihannya, menjelaskan cara-cara merawat tubuh, mengurutkaanegiatan
mencuci tangan, menyanyikan lagu “Cuci Tangan”, menjelaskanlagai “Cuci
Tangan”, mempraktikkan kegiatan cuci tangan, melakukan gerakan mekespat
instruks, melakukan penjumlahan sederhana pada garis bilangan, dan melakukan
proses pengurangan sederhana pada garis bilangan.

Setiap kelas dan mata pelajaran tentunya memiliki sebualagsahan yang
berbeda. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan alargaménelitian
terkait dengan penelitian tindakan kelas di sekolah dasar dalaya omanperbaiki
proses pembelajaran agar baik dan meningkatkan hasil belajar plidéctpada
tema | subtema 3 aku merawat tubuhku. Maka dari itu subtema 3 akwvaher
tubuhku hendaknya ditekankan sejak jenjang pendidikan dasar yaitu saataemitak
berada di sekolah dasar. Upaya pengembangan aku merawat tubuhku dilakukan
melalui pembelajaran di sekolah-sekolah dasar sebagai pengalantamape

Subtema 3 aku merawat tubuhku harus benar-benar diperhatikan oleh gurangan or



tua, guru harus melibatkan siswa untuk melakukan kegiatan agasé&klhsdalam

suasana yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa di MIN 6 Nagan Relgs 1
dalam pembelajaran Tematik, terlihat rendahnya hasil balsjaa pada Subtema 3
Aku merawat Tubuhku. Dalam proses pembelajaran guru mengajar ndenga
menggunakan buku paket tanpa didukung media lainnya. Tidak salah jika guru hanya
menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran. Adapun kendala yang
didapatkan pada siswa dalam proses belajar mengajar, yaitu kyagreyhatian dan
siswa kurang respon terhadap materi Aku Merawat Tubuhku yang di rherika
sehingga berakibat tidak dapat memahami materi pelajaran. Ottakitn banyak
siswa yang hasil belajarnya masih dibawah standar ketuntasger Ib@nimal yang
ditetapkan. Penggunaan media dapat mempertinggi kualitas proses [paatela

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para piedigrta

Adapun kekurangan proses belajar pada subtema 3 aku merawat tubuhku
yang di temukan pada siswa kelas 1 MIN 6 Nagan Raya yaitu kuyeamgmat
belajar siswa, memiliki daya pikir yang lemah, faktor dukungan kgddaidak mau
berusaha, dan motivasi. Hal seperti itu tidak akan menumbuhkan rasgapdiri
siswa dan membuat hasil belajar siswa rendah. Penyebabtdeddiajar siswa
bersumber dari faktor internal dan eksternal, misalnya cargapan materi
pelajaran atau suasana pembelajaran yang disajikan oleh guru kneapgnangkan
dan juga kurangnya sarana di dalam kelas, dalam hal ini satlatkesulitan belajar

dari faktor internal, sedangkan dalam faktor eksternal yaitu pemglari lingkungan



dia bergaul, dan juga dari faktor keluarga yang membuat senganggu di saat
proses belajar.

Untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik, peneliti menggunakan MoBebblem Based Learning, karena dengan
menggunakan model ini peserta didik lebih mudah memahami dan peskkta di
mengalami langsung masalah-masalah setiap proses pendmelggr kondisi
pembelajaran yang dirancang oleh guru menuntut bagaimana paisiéktailatih
percaya diri dari setiap kegiatan pembelajaran didalamnygapat masalah yang

harus ia pecahkan.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanr heiqji
mencapai tujuan belajar lebih lanjut dan suatu perancangan ataupsle yang
digunakan sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran di kelastalan
menentukan perangkat-perangkat termasuk didalamnya buku-buku, filmputesm
dan lain lain. Pembelajaran yang dibangun berdasarkan materi ajar aeterigpas
dari kejadian aktual dimasyarakat. Akibatnya siswa tidak dapaénmagkan konsep
yang dipelajarinya didalam kehidupan nyata sehari-hari.

Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai titik awal untuk mengakui sisi pengeta
Pembelajaran dengan modeidoblem Based Learning menghadapkan siswa pada

masalah yang nyata yang harus di selesaikan. Siswa dib@ékarasalahan pada

! Muslim Ibrahim,Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Unesa Universitiy
Press, 2005), hal 5



awal pelaksanaan pembelajaran oleh guru, selanjutnya selamksapekn

pembelajaran siswa memecahkannya yang akhirnya menginkagrasngetahuan
ke dalam bentuk laporan. Dengan pembelajaran yang dimulai dari massia

belajar suatu konsep dan prinsip sekaligus memecahkan masalah.dpaagiang
dimulai dari masalah nyata akan bermakna bagi siswa. Kemamfmmang

pemecahan masalah lebih dari sekedar akumulasi pengetahuan, tetapakan

perkembangan kemampuan dan strategi kognitif yang membantu sis\yarraksis

situasi tak terduga serta mampu menghasilkan solusi yang bermakna.

Hasil belajar merupakan hasil dari proses pengajaran, dimataa Ki
mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses peardoeldan
keberhasilan guru dalam mengolah kegiatan pembelajaran dnefg&tif. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal bagi peserta didik, guus h@ardas
mengkondisikan kegiatan pembelajaran menjadi efektif dengan penggonoake!
pembelajaran dan media yang digunakan, hal ini harus disesuaikan cestgan
yang akan disampaikan sehingga hasil belajar akan tercapai deptaral.
Menggunakan model-model pembelajaran tentunya akan memudahkan pelderta di
dalam menangkap setiap materi yang diberikan oleh guru, terutkatzen
meningkatkan hasil belajar peserta didik, Maka dari itu penggunaan model
pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senartg Qiesler
terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam megerja
tugas, memberikan kemudahan bagi peserta didik mencapai hasil patajdebih
baik, sehingga kemampuan peserta didik baik dalam pengetahuan, sikap maupun

keterampilannya.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atamDaal ini
peneliti mengangkat satu topik yang sesuai dengan kondisi yang pulitsads ini,
yaitu: Penerapan ModelProblem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa pada Tema 1 “Diriku” Kelas 1 MIN 6 Nagan Raya.

B. Rumusan Masalah
Melalui penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menerapkan Mddeblem Based
Learning pada tema 1 Diriku di kelas 1 MIN 6 Nagan Raya ?
2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan Mdéueblem Based
Learning pada tema 1 Diriku di kelas 1 MIN 6 Nagan Raya ?
3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada temakil Bitkelas 1

MIN 6 Nagan Raya dengan penerapan Md@tdeblem Based Learning ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan MBdalblem Based
Learning pada tema 1 Diriku di kelas 1 MIN 6 Nagan Raya
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan MBdablem Based
Learning pada tema 1 Diriku di kelas 1 MIN 6 Nagan Raya
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada tema 1 Diriku di
kelas 1 MIN 6 Nagan Raya dengan penerapan Mdéueblem Based

Learning



D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitiadapat

bermanfaat secara praktis dan teoritis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan teori baru tentang
menumbuhkan sikap percaya diri dan meningkatkan hasil belajar pesdika
melalui model problem based learning pada pembelajaran tematik. Selain itu,
memberikan informasi bagi orang lain dan wawasan serta pamahguru dan juga
peneliti terhadap kurikulum 2013 dan pembelajaran terpadu dapat dijaéikagai
referensi dengan tujuan mengembangkan model pembelajaran khususnya dala
subtema 3 aku merawat tubuhku dan meningkatkan hasil belajar pedirt&eita
diharapkan juga, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai kajidims tpada

penelitian yang relevan selajutnya.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, manfaat dari penelitian tersebut dapat di raséda berbagai

pihak yang bersangkutan, diantaranya bagi peserta didik, peneliti, dan onang lai

1. Manfaat bagi peserta didik
a. peserta didik akan memperoleh pengalaman pembelajaran teraatik y

aktif, efektif, dan komunikatif sehingga dapat mendorong peserta didik



untuk lebih giat dan menyenangi pembelajaran tematik yang térdapa
beberapa mata pelajaran.

b. Model PBL dapat digunakan untuk menumbuhkan sikap percaya diri peserta
didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga peseika didi
mempunyai kompetensi intelektual dan keterampilan.

2. Manfaat bagi peneliti

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran
tematik MI, sehingga mampu menjadi seorang guru profesional.

b. Menambah pengalaman secara langsung mengenai keadaan di lapangan
sebenarnya.

3. Manfaat bagi orang lain

a. Memperluas pengetahuan serta wawasan tentang kajian ilmiaimtaert

berdasarkan teori yang bisa dan telah diuji kebenarannya.

b. Sebagai referensi / acuan untuk penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan pendapat tentang arti kata yaagdemhada
judul antara penulis dan pembaca, penulis perlu menjelaskan istilghtgraiapat
dalam judul penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Penerapan Modé&roblem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang

menghadapkan siswa pada sebuah permasalahan yang mengantnddea pada



pengetahuan dan konsep baru yang belum mereka ketahui sebefupemyelesain
masalah dengan menggunakan Mddedblem Based Learning (PBL) tidak hanya
berfokus pada mata pelajaran yang sedang di pelajari, te@pyelpsaian
masalahnya juga dapat dikaitkan dengan mata pelajaran lainnya, sekisgg
mengetahui bahwa ada keterkaitan antara satu pelajaran dengan pelajayan lai
2. Hasil Belajar

Hasil belajar suatu pengetahuan yang diperoleh siswa, hasiarbalan

diperoleh pada akhir pembelajaran melalui suatu test yangamgkwyt bahan dalam

kegiatan belajat.

Hasil belajar juga merupakan bagian terpenting dalam pemlaglajdana
Sudjana mendefinisikan “hasil belajar siswa pada hakikatnya hagedeubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang ledmhmencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik?. Dalam konteks ini hasil belajar yang
diharapkan pada saat penelitian adalah peningkatan nilai dan hasit palda sub
tema aku merawat tubuhku khususnya pada mata materi berhitung bilaagan,
tersebut dapat diketahui davialuasi pada setiap akhir pembelajarn.

3. Tema 1 Diriku
Pembelajaran dapat dikembangkan dengan menggunakan tema. Meialui te

pembelajaran, peserta didik akan lebih mudah mengenal suatu konsep pengetahuan

? Haryono,Upaya peningkatan Interaksi Sosial, (Jakarta: Gugus Press, 2002 hal. 16

¥ Muhammad ThobronBelajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Redaksi Wahyu, 2013), hal.
62

* Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), hal. 3
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dan dapat mempelajari sesuatu yang bersifat konkret. Dengan aemikdikator
perkembangan anak dapat tercapai secara optimal.

Tema diriku adalah tema ke 1 pada semester 1 kelas 1, padstesefne
terdapat 4 tema, setiap tema terdiri 4 subtema, masinggnasbiema diuraikan
menjadi 6 pembelajaran. Pada tema tubuhku subtema aku merawat tubuhkii, penel
menggunakan model PBL. Di mana, siswa didorong untuk memecahkan masalah,

dengan menerapkan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Moded Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah yang berasal dasdaiggrigoroblem
based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimdelagan
menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyledesamasalah tersebut
peserta didik memerlukan pengetahuan baru untulatdag@nyelesaikannya.
Pendekatan berdasarkan masalah merupakan pendejatagn efektif untuk
proses berfikir tingkat tinggi serta mampu mengemgkan pengetahuan dasar
maupun kompleks. Modétroblem Based Learning (PBL) mampu menunjukkan
pengaruh yang signifikan antara model pembelajamhadap keterampilan
berfikir kritis siswa serta meningkatkan motivaseldjar siswa. Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Beberapa ahli menjelaskan dengan mdéieblem Based Learning (PBL)

adalah sebagai berikut:

1. Menurut Suherman (2003), model pembelelajaran Berbmasalah adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yastensatis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencagaan belajar

! Suci,Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Partisipas
Belajar dan Hasil Belajar, (Malang: Erlangga, 2008), hal. 124
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tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi pengrngengajaran dan para
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktpétabelajaran.

2. Menurut Rahmah Johar (2006), pembelajaran berbaassalah adalah suatu
pembelajaran yang menggunakan masalah dari duai@ sgbagai konteks
bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikirikridan keterampilan
memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetdan konsep yang
esensial dari materi pembelajaran.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat diskapubahwa model
Problem Based Learning (PBL) merupakan satu model pembelajaran yang
terpusat pada siswa dengan menghadapkan siswabgsldagai masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya. Permasalahan itu d#ipptkan dari guru pada
siswa, dari siswa ke guru, dari siswa itu senégmudian dijadikan pembahasan

dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan-kegiatajabsiswa.

Ada beberapa ciri-ciri khusus dalam mod#&loblem Based Learning

(PBL), antara lain:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

Pengajuan pertanyaan atau masalah yaitu mengapgtamasalahan pada
situasi kehidupan nyata, menghindari jawaban sedarldan memungkinkan
adanya berbagai macam solusi untuk situasi terseblasalah diajukan

merupakan masalah yang ada di sekitar kehidupasa si|au masalah yang nyata

2 Suherman, Erman, dk&rategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), hal 55

% Johar, Rahma, dki§rategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2006),
hal 80



13

terjadi. Hal ini, dimaksudkan agar dalam memecahkeasalah tersebut siswa

tidak terpaku pada satu penyelesaian.

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah hanymdarpada mata
pelajaran tertentu, namun masalah yang akan diketethh dipilih benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau rhasaldari banyak mata
pelajaran. Penyelesaian masalah dengan mengguma&edal Problem Based
Learning (PBL) tidak hanya berfokus pada mata pelajaran w@ugng dipelajari,
tetapi penyelesaian permasalahannya juga dapatkdikadengan mata pelajaran
lainnya, sehingga siswa mengetahui bahwa ada lkt@nkantara satu pelajaran

dengan pelajaran lainnya.

c. Penyelidikan autentik

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan sissl@akukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaiaatanyerhadap masalah nyata.
Pembelajaran dengan modgdsed Learning (PBL) mengharuskan siswa untuk

menyelidiki langsung permasalahan yang sedangedisi&an.

d. Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswlt omnghasilkan
karya tertentu dan kemudian menjelaskan penyelesaasalah yang mereka

temukan di depan kelas. Pembelajaran dengan modehengharuskan siswa
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untuk menjelaskan bentuk penyelesaian masalah giegiukan. Penjelasan

yang lain dapat dilakukan dengan presentasi, ssihulan peragaah.

PBL memiliki karakteristik-karakteristik sebagaerikut: (1) Belajar
dimulai dengan suatu permasalahan, (2) Memastikdmvéd permasalahan yang
diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa, M&nhgorganisasikan
pelajaran diseputar permasalahan, bukan di segiusglin ilmu, (4) Memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam mémkbdan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendifl€bggunakan kelompok kecil,
(6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yalay mereka pelajari
dalam bentuk produk atau kinerja. Berdasaran utaisebut tampak jelas bahwa
pembelajaran dengan model PBL dimulai oleh adanyasatah (dapat
dimunculkan oleh siswa atau guru), kemudian siswaemperdalam
pengetahuannya tentang apa yang telah mereka ketahuapa yang mereka
perlu ketahui untuk memecahkan masalah terselswaSiapat memilih masalah
yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehinggakaeterdorong berperan

aktif dalam belajar.

Metode pembelajaran ilmiamemiliki beberapa model yang disesuaikan
dengan tingkat kesulitan dan karakteristik materias kondisi siswa, sehingga
pembelajaran ilmiah dapat diterapkan dengan moeelbelajaran berlandaskan

paradigma konstruktivisme. Model pembelajaran koksvisme yang dapat

* Ibrahim dan M. Nurpengajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: University Press,
2000), hal 232

® Siswanto Wahyudi dan Dewi Arianapdel pembelajaran Menulis Cerita, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2016), hal 46-47
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membangun proses berpikir ilmiah siswa antara &dalah:Inquiry, Project
Based Learning (PjBL), Discovery Learning (DL), danProblem Based Learning
(PBL). Melalui kegiatan pembelajaran konstruktivesmsiswa mencari dan
membangun sendiri informasi dari sesuatu yang @ji@elsehingga proses belajar
bukan sekedar kegiatan memindahkan pengetahuangdari ke siswa, tetapi
merupakan kegiatan yang membangkitkan keaktifan damungkinkan siswa

membangun sendiri pengetahuannya.

Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajarglang bersifat
generatif, yaitu tindakan menciptakan sesuatu sebagkna dari telah yang
dipelajari. Konstruktivisme lebih memahami belag@bagai kegiatan manusia
membangun atau menciptakan pengetahuan dengan memb&na pada
pengetahuannya. Menurut paham konstruktivisme, wrangetahuan di sekolah
tidak dipindahkan dari guru kepada siswa dalam useyang serba sempurna.
Siswa perlu memberi suatu pengetahuan mengikugggfeman masing-masing.

Pembelajaran adalah hasil usaha murid itu sendiri.

Teori konstruktivisme mengedepankan bahwa pemlelajau siswa
mengkontruksi pengetahuan mereka di atas pengetalawmal yang telah
diperoleh sebelumnya. Siswa aktif dalam melakukegidkan dan aktif berfikir.
Dengan kata lain, siswa mengkonstruksi pengetamereka, menyusun konsep,
dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelagariu hanya memberi peluang
optimal bagi terjadinya proses belajar. jadi, yamgnentukan terwujudnyagejala

belajar adalah niat belajar siswa sendiri. Dengamikian teori konstruktivisme
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ini mendukung pentingnya sikap, motivasi, dan kpngeibadi siswa dalam

proses belajar manditi.

Salah satu model pembelajaran ilmiah berlandask@m konstruktivisme
yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajanéterma 3 aku merawat
tubuhku adalaliProblem Based Learning (PBL). Pelaksanaan model PBL terdiri
dari lima langkah utama yaitu: orientasi siswa patesalah, pengorganisasian
siswa untuk belajar, penyelidikan individu maupe@hoknpok, pengembangan dan
penyajian hasil, serta kegiatan analisis dan esaludodel Problem Based
Learning (PBL) diawali dengan penyajian masalah, kemudiswwa mencari dan
menganalisis masalah tersebut melalui percobaagsuaig atau kajian ilmiah.
Melalui kegiatan tersebut aktivitas dan proses ikerppmiah siswa menjadi lebih

logis, teratur, dan teliti sehingga mempermudahareman konsep.

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih karena mempunyai
beberapa kelebihan, antara lain adalah: 1) Pemecatagalah yang diberikan
dapat menantang dan membangkitkan kemampuan belpiks siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan suatu pengetatharu, 2)
Pembelajaran dengan model PBL dianggap lebih memgkan dan lebih disukai

siswa, 3) Model PBL dapat meningkatkan aktivitaswsi dalam proses

® Rafli Zainal, Lustyantie Ninuk, dkKeori Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2016) Hal 432

7 Jurnal Pendidikan Kimia (JAKVol. 3 No. 3 Tahun 2014 Program Studi Pendidikan
Kimia Universitas Sebelas Maret Hal. 66-75
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pembelajaran, dan 4) Model PBL dapat memberikarerkpatan siswa untuk

menerapkan pengetahuan yang mereka miliki ke ddlara nyata.

Model Problem Based Learning (PBL) dapat diaplikasikan pada subtema
3 aku merawat tubuhku untuk memberikan pengalam@ajas yang lebih
bermakna kepada siswa dengan pelaksanaan fassigtargatis dan tidak loncat-
loncat, sehingga keaktifan dan hasil belajar sis\pat tercapai dengan baik.
Keberhasilan moddProblem Based Learning (PBL) ini didukung oleh keaktifan
siswa dalam membangun konsep, sedangkan guru jugaud untuk memiliki
keahlian dalam membimbing serta memfasilitasi Kegidbelajar siswa dengan

baik.

B. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

1. Dewey dalam Wina Sanjaya, menjelaskan 6 langkailtesfirpembelajaran
berdasarkan masalah yang kemudian dinamakan meiedecahan
masalah (problem solving), yaitu:

a. Merumuskan masalah.
b. Menganalisis masalah.
c. Merumuskan hipotesis.
d. Mengumpulkan data.
e. Pengujian hipotesis.

f.  Merumuskan rekomendasi pemecahan madalah.

® Wina SanjayaStrategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hal 217-218
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2. Langkah-Langkah modelProblem Based Learning (PBL) menurut
Sitiatava Rizema Putra adalah sebagai berikut :
a. Mengorientasikan siswa pada masalah.
b. Mengorganisasikan siswa agar belajar.
c. Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja.
e. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan atésal
3. langkah-langkah moddProblem Based Learning (PBL) menurut Made
Wena adalah sebagai berikut :
a. Menemukan masalah.
b. Mendefinisikan masalah.
c. Mengumpulkan fakta.
d. Menyusun hipotesis (dugaan sementara).
e. Melakukan penyelidikan.
f. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefimsika
g. Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolalforati
h. Melakukan penyajian hasil (solusi) pemecahan masala
4. langkah-langkah modeProblem Based Learning (PBL) John Dewey
adalah sebagai berikut :

a. Merumuskan masalah.

° Sitiatava Rizema Putr®esain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta:
Diva Press, 2013), hal 78

'“ Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta Timur: Bumi
Aksara, 2009), hal 92
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b. menganalisis masalah.

c. Merumuskan hipotesis.

d. Mengumpulkan data.

e. Pengujian hipotesis.

f.  Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.

Pada pembelajaran berbasis masalah siswa menggunb&berapa
intelensinya melalui diskusi dan penyelidikan untaknentukan isu-isu nyata.
Kemudian, siswa bekerja mendefinisikan masalah gemapulkan informasi yang
diperlukan, menyatakan kembali masalah, menghasgkirnatif, menyarankan

solusi, dan menentukan rekomendasi.

C. Keunggulan dan Kelemahan model Problem Based Learning (PBL)
Model pembelajaranProblem Based Learning mempunyai beberapa

kelebihan, diantaranya :

1. Melatih siswa untuk berlatih menyelesaikan masdklbm kehidupan sehari-
hari .

2. Merangsang kemampuan berpikir tingat tinggi siswa.

3. Suasana kondusif, terbuka, negosiasi, demokratimsaéh nyaman dan
menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal.

4. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup hexjuks memahami

isi pelajaran.

' Cartono,Metode dan Pendekatan dalam Pembelajaran Sains, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007, hal 244-245
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Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan sidavangmberikan
kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru bagi. sis

Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitasgbajaan siswa.
Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatanaksgada untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka milikindaania nyata.
Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat sitwkasecara terus-
menerus belajar.

Selain mempunyai beberapa keunggulan, model pejataiaProblem

Based Learning juga mempunyai beberapa kelemahan yaitu :

1.

2.

Sulitnya membentuk watak siswa dan pembiasaanamgiku.

Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempankepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, analereka akan merasa
enggan untuk mencoba.

Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemdelaj berbasis masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk amdsameanasalah

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akanjdveéga yang mereka

ingin pelajari‘?

D. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, tmglkaku sebagai hasil

belajar dalam pengertian yang luas mencakup kdgafektif dan psikomotoris.

2 Siswanto Wahyudi dan Dewi Arianmpdel pembelajaran Menulis Cerita, (Bandung:

Remaja Rosda Karya, 2016), hal 47-48



21

Peranan tujuan instruksional yang berisi rumusanakepuan dan tingkah laku
siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan garkian’>
a. Domain Kognitif mencakup:

1. Pengetahuan, ingatan

2. Pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh

3. Menerapkan

4. Mengorganisasikan, merencanakan

5. Menilai
b. Domain afektif mencakup:

1. Skap menerima

2. Memberikan respons

3. Nilai

4. Karakteristik
c. Domain psikomotor mencakup:

1. Gerakan reflek

2. Keterampilan gerakan dasar

3. Kemampuan keharmonisan atau ketetapan

4. Gerakan keterampilan kompleks

5. Gerakan ekspresif

Selain itu, menurut Lindgren hasil pembelajaran ipogél kecakapan,

informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demik@apat disimpulkan bahwa

 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Menagajar, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 3
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hasil belajar adalah perubahan prilaku secara kesggln bukan hanya satu aspek
potensi kemanusiaan saja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapbagi menjadi 2
bagian besar yaitu faktor internal dan eksternaktdt internal adalah factor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sekiamdaktor eksternal adalah
factor yang ada diluar individu.

a. Faktor Internal
1. Faktor Jasmaniah

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badarrtebelsagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan seseobsmgengaruh terhadap
belajarnya. Agar seseorang dapat belajar dengdn Haauslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara se&igindahkan ketentuan-
ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahatrtiduakan, olahraga, rekreasi dan
ibadah.

2. Faktor Psikologis

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikutPertama intelgensi.
Intelegens atau tingkat kecerdasan dasar seseorang berpenigesah terhadap
keberhasilan belajar seseorang. Kedua adalah kendaraketiga adalah bakat.
Bakat bukan menentukan mampu atau tidaknya sesepad@am suatu bidang,
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahkgmampuan seseorang

dalam suatu bidang.

b. Faktor Ekternal

1. Faktor Keluarga
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Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dariakgduberupa cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluasgasana rumah tangga dan

keadaan ekonomi keluarga.
2. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini memzaknetode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswasraswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standargratajkeadaan gedung, metode

belajar dan tugas rumah.
3. Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang jugpdmgaruh terhadap
balajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena kebaratdg siswa dalam

masyarakat!

E. Materi Subtema 3 Aku Merawat Tubuhku

Kesehatan tubuh sangat penting untuk dijaga admmtietap sehat dan
terhindar dari berbagai masalah kesehatan. Mentiltkih yang sehat dan bugar
dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorangkim berdampak baik pada

kesehatan di masa tua. Cara merawat tubuh agar detd sebenarnya tidaklah

* Slametg Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003) hal. 54-70.
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sulit, yang terpenting adalah tetap menerapkan pualap sehat, seperti gosok

gigi, keramas, memotong kuku dan cuci tangan detakkan.

Menggosok atau menyikat gigi secara teratur damareenting dilakukan
untuk menjaga kesehatan gigi. Kerusakan gigi, segmyi berlubang, masalah
pada gusi, dan bau mulut, dapat dihindari jikanruthenyikat gigi. Dengan
menyikat gigi, gigi dibersihkan dari plak dan smakanan yang menempel pada
gigi. Agar dapat membersihkan gigi secara menyblusikat gigi pun harus

dilakukan dengan benar.

Sebelum menyikat gigi, siapkan sikat dan pasta gidjh pasta gigi yang
mengadung flouride dan pilih sikat gigi yang sesdangan bentuk mulut.
Sesuaikan kepala sikat gigi dengan lebar mulutakepikat dengan ujung lancit
memudahkan sikat menjangkau bagian gigi terdalaifih figa sikat dengan
gagang yang nyaman dipegang sehingga sikat gajukbn dengan benar tanpa

melukai gusi.

1. Tujuh tahap menyikat gigi
a. Letakkan bulu sikat gigi pada permukaan gigi de&pt gusi. Mulailah
menyikat gigi geraham atas atau gigi belakang ldihssatu sisi mulut.
Sikatlah dengan gerakan melingkar dari atas ke haetama sekitar
20 detik untuk setiap bagian.
b. Sikat setiap bagian gigi, mulai dari bagian gigngdiasa dipakai untuk

mengunyah, gigi yang dekat dengan pipi dan lidadstiRan semua
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permukaan gigi sudah disikat, sehingga plak ataa siakanan yang
menempel di gigi bisa hilang.

c. Untuk membersihkan permukaan dalam gigi depan,qegikat gigi
dalam posisi vertikal atau gunakan ujung kepalatsgigi, lalu sikat
dengan gerakan melingkar dari tepi gusi sampai gigis Lakukan
gerakan ini berulang sebanyak 2-3 kali.

d. Ubah pola menyikat gigi jika diperlukan. Kadang, nyikat gigi
dengan cara yang sama membuat ada bagian gigetaimaikan.

e. Jika menyikat gigi dimulai dari bagian geraham ataska sikatan
akhir pada gigi geraham bawah. Durasi waktu untdnyikat gigi
seluruh bagian sekitar 2-3 menit dan baru seteilarkumur-kumur
hingga gigi bersih.

f. Jangan menyikat gigi terlalu keras atau terlalu benmtekanan pada
gigi karena ini akan menyakitkan gigi dan gusi.

g. Menyikat gigi dengan gerakan lurus dalam waktu yéamga dapat

menyebabkan kerusakan permanen pada gusi.

2. Mengetahui gigi sudah bersih setelah disikat

Setelah sikat gigi, untuk mengetahui jika gigi telzersih adalah dengan
merasakan gigi sendiri. Caranya mudah sekali. Rgdpadengan lidah, apakah
sudah halus atau belum. Permukaan gigi yang hatis/a gigi sudah bersih.

Namun, jika permukaan gigi masih terasa kasarbérarti masih ada sisa plak
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yang menempel pada gigi. Untuk itu, pastikan sélupermukaan gigi sudah

disikat.

ITUJUH TAHAP MENYIKAT GIGI

W °»

Sikat setiap bagian Untuk membersihkan p
gigi, mulai dari bagian dalam gigi depan, pega
gigi yang biasa dipakai gigi dalam posisi vertiks
untuk mengunyah, dengan gerakan meling
gigi yang dekat dengan tepi gusi sampai atas gi
pipi dan lidah. gerakan ini sebanyak 2

Letakkan bulu sikat gigl
pada permukaan gigi L
dekat tepi gusi dengan
posisi membentuk

sudut 45 derajat.

= _"l-:""r'r-—
4N = 1} - e = X -
-
Ubah pola Durasi waktu untuk Jangan menyikat Menyikat ¢
menyikat gigi menyikat gigi seluruh gigi terlalu keras gerakan lu
jika diperlulkan. bagian sekitar 2-3 karena menyebabkan waktu yan
menit dan baru setelah permukaan luar gigi dapat mer
it kumur-kumor (enamel) terkikis dan kerusakan
hingga gigi bersih. membuat gigi sensitif. pada gusi.

Infografis: Astari Kusumawa

radhamni | Naskah: Syanne S

usita | Sumber;: Hello Sehat

3. Nama-nama peralatan sikat gigi
a. Pasta gigi

b. Sikat gigi

4. Penjumlahan bilangan 1-10

penjumlahan adalah hal menjumlahkan atau cara mewmumlah total
dua bilangan atau lebih. Tanda “+” dalam penjumain@enunjukkan bahwa

bilangan-bilangan tersebut dijumlahkan”.
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a. Contoh penjumlahan bilangan 1-10 pada garis bilanga

v

2

2+1=3

v

1

1) Satu jari tangan kiri ditambah satu jari tanganakasama dengan dua (1 +1

= 2)
2) Satu jari tangan kiri ditambah dua jari tangan kesama dengan tiga (1 + 2

:3)

Beni  sedang

Udin juga sedang melompat. Udin melompat lima lotapa

Jadi jumlah lompatan dari semuanya 4 lompatanoritpatan = 10 lompatan
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a) Ayo berlatih

¥

_'_

N .

Jari Jari
Jari Jari
Jari Jari

Siti melompat dua lompatan , Ani juga segdeanelompat. Ani melompat
lima lompatan

Jadi, banyak lompatan Siti dan Ani adalah .........
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Cerita
TUBUHKU

Nama saya Andi, saya selalu merawat tubuh. Tubnbasiah penting untuk kita
jaga kebersihan supaya tubuh kita sehat. Semuatangdpuh memiliki kegunaan
masing-masing, seperti mata untuk melihat, hidumgulku menghirup udara,
telinga untuk mendengar, dan mulut untuk makan.avidsdi itu kita harus selalu

merawat tubuh.

7

:I'-r"d

".."

gLy
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F. Model Problem Based Learning (PBL) pada Subtema 3 Aku Merawat
Tubuhku

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalar®BL kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasikanmelalui proses kerja kelompok atau tim yasggtematis,
sehingga siswa dapatemberdayakan, mengasah, menguiji, m@mgembangkan
kemampuan berfikirnya secara berkesinambunlfindel pembelajaran berbasis
masalah dilakukan dengan adanya pemberian rangsaegapa masalah-masalah
yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleltpebdik yang diharapkan
dapat menambahkan keterampilan peserta didik datemcapaian materi
pembelajaranJadi modelProblem Based Learning (PBL) adalah suatu proses
dimana siswa dituntut untuk mandiri dalam menyékesa masalah yang ada
sehingga siswa mampu berfikir kritis yang dapat geembangkan keterampilan
berfikirnya.

Dilihat dari aspek filisofis tentang fungsi sekolakebagai arena atau
wadah untuk mempersiapkan anak didik agar dapaiphéil masyarakat, maka
PBL merupakan sesuatu pembelajaran yang memungkid&a sangat penting
dikembangkan. Hal ini disebabkan pada kenyataasetfap manusia akan selalu
dihadapkan kepada masalah. Dari mulai masalah yadgrhana sampai kepada
masalah yang kompleks: Dari masalah pribadi, mhsalkeluarga,

kemasyarakatan, masalah negara sampai kepada madafaa, PBL ini
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diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampatapsndividu untuk dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapifiya.

Dalam model PBL, guru sering menggunakan sejumliahab dan
peralatan, dan hal ini biasanya dapat merepotkan dalam pengelolaannya.
Oleh karena itu, untuk efektivitas kerja guru hamemiliki aturan dan prosedur
yang jelas dalam pengelolaan, penyimpanan, dangighdsian bahan. Selain itu
juga tidak kalah pentingnya, guru harus menyampadétaran, tata krama, dan
sopan santun yang jelas untuk mengendalikan tintgdah siswa ketika mereka
melakukan penyelidikan di luar kelas dan di dalaela& ketika melakukan
penyelidikan.

Penilaian dalam model PBL fokus perhatian, tugaslgian tidak cukup
bila penilaiannya hanya dengan tes tertulis. Pianilalan evaluasi yang sesuai
dengan model PBL adalah menilai pekerjaan yang sdik@m siswa yang
merupakan hasil penyelidikan meréRavlisalnya, dengan penilaian kinerja dan
peragaan hasil. Penilaian kinerja dapat berupadg@nimelakukan pengamatan,
merumuskan pertanyaan dan sebagainya. Solusi rRodilem Based Learning
(PBL), yaitu melakukan pengorganisasian dalam persiapgembelajaran,
menyajikan bahan belajar yakeatif dan menarik supaya siswa termotivagar
berhasil dalam belajar, selain itu memberikan gaturyang jelas pada LKS

supaya meminalisir siswa untuk bertanya sehinggygasiebih terbiasa mandiri.

> Cartono,Metode dan Pendekatan dalam Pembelajaran Sains, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), hal 229

'* putra Sitiatava Rizem®esain Bealajar Mengajar, (Jogjakarta: Diva Press, 2013) hal
81
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pelaksanaan moéebblem Based

lima langkah vyaitu (1) Menginformasik tujuan

pembelajaran, mengarahkan kepada pertanyaan ataalamadan mendorong

siswa mengekspresikan ide-ide secara terbuka. (E)ntantu siswa dalam

menemukan konsep berdasarkan masalah dan mengo@hpenan siswa atas

konsep yang ditemukan. (3) Memberi kemudahan pgagersiswa dalam

mengerjakan/menyelesaikan masalah, mendorong karjea dan penyelesaian

tugas-tugas, membantu siswa merumuskan hipotesisneéambantu siswa dalam

memberikan solusi. (4) Membimbing siswa dalam mgagan lembar kegiatan

siswa (LKS) dan membimbing siswa dalam menyajikasiltkerja. (5) Membantu

siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah dagevaluasi materi.

Tabel 2.1: Langkah-langkah pelaksanaan model Problem Based Learning

Fase

I ndikator

Aktivitas atau Kegiatan Guru

1

Orientasi masalah

Menginformasikan tujuan penjrea,
mengarahkan kepada pertanyaan g
masalah dan mendorong sis

mengekspresikan ide-ide secara terbuka.

atau

wva

sep
Juji

ang

menyelidiki

2 | Mengorganisasikan | Membantu siswa dalam menemukan kon
siswa untuk belajar | berdasarkan  masalah dan  meng
pemahaman siswa atas konsep vy

ditemukan.
3 | Membantu Memberi kemudahan pengerjaan sis

secarg

1 dalam mengerjakan/menyelesaikan masa

wa

lah,
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mandiri atau mendorong kerja sama dan penyelesaian
kelompok tugas-tugas, membantu siswa merumuskan
hipotesis dan membantu siswa dalam

memberikan solusi.

4 | Mengembangkan dgarMembimbing siswa dalam mengerjakan
menyajikan hasil kerjalembar  kegiatan siswa (LKS) dan
membimbing siswa dalam menyajikan hasil

kerja.

5 | Menganalisa dapMembantu siswa mengkaji ulang hasil
mengevaluasi prosegpemecahan masalah dan mengevaluasi

pemecahan masalah | materi.

Lingkungan belajar dan sistem pengolaan pembetajaeabasis masalah
harus ditandai oleh keterbukaan, keterlibatan ght$erta didik, dan atmosfer
kebebasan intelektual. Penting pula dalam pengaioj@embelajaran berbasis
masalah memerhatikan hal-hal seperti situasi mghg yang akan berimplikasi
pada jalannya proses investigasi, tingkat kecepatang berbeda dalam

penyelesaian masalah, pekerjaan peserta didiksaredan prilaku di luar kelds.

" Agus suprijonoCooperative Learning, ( Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009 ), hal 76
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Adapun jenis rancangan penelitian yang digunakanulge adalah
penelitian tindakan kelagassroom Action Research), peneliti terlibat langsung
dalam proses pembelajaran di kelafenelitian tindakan kelas termasuk
penelitian kualitatif, yang uraiannya bersifat dgsif dalam bentuk kata-kata,
peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpdkta® Penelitian ini
merupakan penelitian yang mengkaji dan mereflelatus pembelajaran dengan
memberikan perlakuan atau berupa tindakan yangdena untuk memecahkan
suatu permasalahan yang dihadapi dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalaineb&pa siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencandemlakan, observasi dan
refleksi. Tahapan-tahapan penelitian dalam setiagakan ini terjadi secara
berulang-ulang hingga akhirnya menghasilkan suaturkasan nilai yang telah

ditetapkan menurut kriteria penilaiannya.

! Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)
hal. 95

2 Kunandar Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2012) hal.46

34
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Adapun siklus dari penelitan tindakan kelas ada&tagai berikut :

Perencanaan ) \

Refleks SIKLUSI Pelaksanaan
g Pengamatan &
> Perencanaan ?

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

Pengamatan &

Dilanjutkan ke siklus berikutnya, bil

0

7

permasalahan belum terselesa
Gambar 3. Diagram Siklus Penelitian Tindakan K elas®

Adapun dalam pelaksanaanya dalam setiap sikludunthapan-tahapan

yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti menyusun rancangan tindakeng menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapabdgaimana tindakan
tersebut akan dilakukah.

Adapun tahapan perencanaan yang harus dilakukarelitpepada

Penerapan ModdProblem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar

® Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Satria M.A. KoMegnjadi Peneliti PTK
Profsional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) Hal 86

* Suhardjono dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal 75
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Siswa pada Tema 1 Diriku Subtema 3 Aku Merawat hikhuadalah sebagai
berikut:
a. Menetapkan materi yang diajarkan
b. Menyususun RPP lengkap dengan LKS
c. Menyusun instrumen tes yang akan diberikan padar aikius. Tes
disusun oleh peneliti dengan meminta pertimbandgm guru bidang
studi
d. Menyususun format observasi siswa untuk melikéfitas siswa dan

dalam proses pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah tiadak yaitu
pelaksanaan yang akan dimplementasikan atau pameisigancangan. Tindakan
ini dilaksanakan secara sadar dan terkontrol.

Dalam tahap ini, peneliti mengimplementasikan peseaan yang telah
disusun. Dan melaksanakan pembelajaran siklusmpartdengan menggunakan
RPP yang telah dirancang. Setelah selesai meldt@ap@ambelajaran pada siklus
yang pertama peneliti memberikan soal tes untukget@ahui sejauh mana hasil
yang diperoleh peserta didik setelah pemberianakiad pada siklus pertama

demikian seterusnya hingga pada siklus terakhir.

® Suhardjono dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal. 9
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3. Tahap Pengamatan (observasi)

Pengamatan mempunyai fungsi untuk mendokumentasikampak dari
tindakan yang telah dilaksanakan. Pengamatan ditakypada waktu tindakan
sedang berjalan dengan waktu yang bersamaan. Qalap ini peneliti maupun
pengamat, mencatat temuan-temuan atau hal-hal yengdi pada saat
pembelajaran baik aktivitas siswa maupun aktiviasu atau peneliti melalui
lembar observasi. Lembar observasi digunakan umietkgetahui jalannya proses
pembelajaran ModeProblem Based Learning pada Tema 1 Diriku Subtema 3

Aku Merawat Tubuhku.

4. Refleks

Dalam tahap ini, peneliti akan mempelajari seremganalisis hasil-hasil
yang diperoleh baik berupa catatan peneliti maupacatan pengamat. Dalam
tahap refleksi ini jika hasil yang diperoleh padidus | belum maksimal, maka
peneliti akan melaksanakan siklus Il. Hasil refigkada siklus | akan menjadi

perbaikan pada siklus II.

B. Lokas dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilakukan dikelas | MIN 6 Nagan Raysdapun proses
pembelajaran siswa kelas | MIN 6 Nagan Raya bgdang pada pagi hari
dimulai pukul 08.00 sampai dengan 09.20 WIB. Pé&aaliini dilaksanakan pada

tanggal 16 november tahun ajaran 2017/2018.
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C. Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Nagan Raya. Adapyang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas NMINagan Raya tahun ajaran
2017/2018 yang berjumlah 24 orang, terdiri dariatdng siswi dan 10 orang

siswa.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yangndikgun untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penelitian ini ggemakan beberapa

instrumen pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Lembar pengamatan aktivitasguru

Lembar pengamatan aktivitas guru digunakan untuklihate dan
mengukur kemampuan guru (peneliti) dalam menggalaes pembelajaran yang
sedang berlangsung dengan menggunakan Meraddlem Based Learning pada
Tema 1 Diriku Subtema 3 Aku Merawat Tubuhku. Peregamini dilakukan oleh
ketua peneliti ( wali kelas), lembar observasi yalilgerikan kepada pengamat
untuk mengamati kegiatan guru dalam menyampaikaterimpelajaran, serta
untuk memperoleh data tentang kemampuan guru datengelola proses
pembelajaran dengan menggunakan M&tdeblem Based Learning pada Tema 1
Diriku Subtema 3 Aku Merawat Tubuhku. Pengamat rigkan hasil
pengamatannya dengan memberikan tasidag (X) yang telah tersedia sesuai

dengan apa yang telah diamati.
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2. Lembar pengamatan aktivitas siswa

Tidak kalah pentingnya dengan aktivitas guru dapaoses pembelajaran
maka aktivitas siswa juga merupakan hal yang pgntimtuk diamati sebagai
umpan balik dari aktivitas guru dalam menyampaikaateri pelajaran. Lembar
pengamatan aktivitas guru digunakan untuk mengaseguh mana respon siswa
terhadap materi yang diajarkan. Pengamatan inihbdiekukan oleh pembantu
peneliti yang telah memahami penggunaan M&ueblem Based Learning pada

Tema 1 Diriku Subtema 3 Aku Merawat Tubuhku.

3. Soal tes

Tes yaitu sejumlah soal yang mencakup materi pabakasan yang
diajarkan atau yang telah dipelajari. Tujuan tatuyantuk mengetahui, mengukur
dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuam slalam memahami dan
menguasai materi yang telah diajarkan. Tes yahgatliadalah lembar soal tes
yang berbentuk pilihan gandg&banyak 5 soal. Dalam penelitian ini siswa diberi
soal tes yaituevaluas diberikan setiap akhir siklus dan sesudah pendelaj

pada pertemuan terahir tentang materi yang tetentdkan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamatan
Pengamatan adalah proses pengambilan data dalasiitipanketika

peneliti atau pengamat melihat situasi penelitidembar observasi bertujuan
untuk melihat keadaan guru dan siswa dalam prosesb@lajaran. Dalam
penelitian ini lembar observasi yang digunakan ad#&mbar observasi aktivitas
guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Lemlbsevasi diisi oleh observer
atau pengamat. Dalam hal ini yang menjadi obseadatah wali kelas (Jarnisal,

S.Pd.l) dan salah satu teman sejawat (Rika Fandrian

2. Tes

Tes adalah sejumlah soal yang diberikan kepadaasigamg berkaitan
dengan materi yang telah diajarkan. Tes digunakdénkumengukur mencapaian
hasil belajar siswa pada Tema 1 diriku Subtema Klemawat Tubuhku setelah
menggunakan ModeProblem Based Learning dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes yevaluasi.

F. Teknik Analisis Data
Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, naaigkdh selanjutnya
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis aedp semua data yang

diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis dataadalah untuk menjawab

® Hamzah B. Uno dkkMenjadi Peneliti PTK Profsiona. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
hal. 90
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permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. éad&gknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif.
Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakuknalisis sebagai

berikut;

1. AnalisisData Aktivitas Guru

Data observasi aktivitas guru dilakukan oleh pergjaselama pelaksanaan
tindakan, dengan berpedoman pada lembar obseraag gisediakan peneliti.
Analisis data hasil observasi aktivitas guru dikdku dengan menganalisis

persentase berikut ini:

F
P_N X 100%

Keterangan:

P = Angka persentase yang akan dicari
F = Frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah aktivitas seluruhnya

100% = Bilangan tetap.

Tabel 3.2: Klasifikas Penilaian Aktivitas Guru

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik

" Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003) hal. 99
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56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

Anas Sudjono menjelaskan bahwa “Aktivitas gurasel pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika beraatiakatagori baik atau baik
sekali”® Apabila dari hasil analisis data yang dilakukaasih terdapat aspek-
aspek pengamatan yang masih berada dalam katagpgatskurang, kurang atau
cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan umhdgtevisi perangkat

pembelajaran selanjutnya.

2. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatambgajaran

berlangsung, dianalisis dengan menggunakan pesschégikut:

F
P—NX 100%

Keterangan:

P = Persentase yang dicari

F = Jumlah nilai yang diperoleh siswa

N =Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individual)

100% = Nilai konstan.

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008)
hal.36-37
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Tabd 3.3: Klasifikas Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Angka Nilai Hur uf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas sisefama pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika beraatiakatagori baik atau baik
sekali"® Apabila dari hasil analisis data yang dilakukansimaerdapat aspek-
aspek pengamatan yang masih berada dalam kataggatskurang, kurang atau

cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan umhgkevisi perangkat

pembelajaran selanjutnya.

3. AnalisisHasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui keisent belajar siswa
melalui penerapan model pembelajar@noblem Based Learning, peneliti

menggunakan rumus :

F
P_NXH)O%

P = Persentase yang dicari
F = Jumlah nilai yang diperoleh siswa
N = Number of cases (Jumlah siswa seluruhnya)

° Anas SudijonoPengantar Evaluas Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008)
hal. 43
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100% = Nilai konstan.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat penguassnasientang materi
Aku Merawat Tubuhku penulis menggunakan kriteriarskilai sebagaimana
dikemukakan oleh Anas Sudjana yaitu: klasifikakirf

Tabel 3.3: Klasifikasi Nilai

Nilai Angka Nilai Hur uf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

Ada dua kriteria ketuntasan hasil belajar, yatuktasan individual dan
ketuntasan klasikal. Menurut E. Mulyasa: berdasat&ari belajar tuntas, seorang
peserta didik dianggap tuntas jika mampu mencapaamn pembelajaran minimal
70% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkaarkeabilan kelas dilihat dari
jumlah peserta didik yang mampu mencapai nilai mai80% dari 100% yang

ada di dalam kelad!

19 Anas SudjanaPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
hal 43

1 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karkteristik Dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), Hal. 254



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16, 18, 2ta November 2017,
yang berlokasi di MIN 6 Nagan Raya pada kelas lesten ganjil tahun pelajaran
2017/2018 tentang penerapan modE&foblem Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 1 dkidas | MIN 6 Nagan Raya.
MIN 6 merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah ybaghaung di bawah
Kementerian Agama Republik Indonesia yang terleiakalan Nasional-Simpang
Peut KM 5 Desa Suak Bilie Nagan Raya, kode pos 2367

1. Sarana dan prasarana

Berdasarkan data dari MIN 6 Nagan Raya, memilikauisa dan prasarana sebagai
berikut:

Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana MIN 6 Nagan Raya

No Nama Fasilitas Banyak Ruang
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2 | Ruang Kelas 9 Ruang
3 | Ruang Guru 1 Ruang
4 | UKS 1 Ruang
5 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang
6 | Koperasi/Kantin 1 Ruang
7 | Gudang 1 Ruang
8 | Mushalla 1 Ruang
Jumlah 16 Ruang

Sumber: Dokumentasi MIN 6 Nagan Raya, 16 November 2017

45
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Dari tabel di atas dapat dilihat fasilitas yangéelia di MIN 6 Nagan Raya
sudah memadai untuk proses belajar mengajar. MINNa§an Raya juga
mempunyai jumlah ruangan yang memadai dan ruareg kgdng sesuai untuk
pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (KBM).

2. Keadaan Siswa

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Nagan Raya saat iniarsg berupaya
mendidik 188 siswa. Untuk lebih jelasnya rinciamjah siswa di MIN 6 Nagan
Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2: Jumlah Siswa MIN 6 Nagan Raya

No | Tingkat Kelas | Jumlah Kelas Jumiah Siswa Jumlah
Lk Pr
1 | 2 15 21 36
2 I 1 13 18 31
3 1 2 10 24 34
4 v 2 14 18 32
5 \% 1 19 9 28
6 VI 1 11 16 27
Jumlah Total 9 82 106 188

Sumber: Dokumentasi MIN 6 Nagan Raya, 16 Novemmber 2017

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Nagan Raya padzlak 1.1 dengan
subjek penelitian 24 siswa. Penelitian dilaksanat#tan tanggal 16 sampai 21
November 2017. Dalam penelitian ini peneliti menitaer tesevaluasi. Tes

evaluas dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa.
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1. ProsesPembelajaran Siklus|
Siklus 1 terdiri dari empat tahap yaitu tahap peaeaan, tahap

pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap reftitahasebagai berikut :

a. Tahap perencanaan
Pada tahap awal perencanaan peneliti mempersisgd@ela keperluan
dan langkah-langkah dalam melakukan penelitiaragaberikut:
1) Menentukan materi yang akan di ajarkan
2) Menentukan model pembelajaran
3) Menyusun rencana pelaksanaan perencanaan (RPP)
4) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS)
5) Menyiapkan soal-soal untuk tesv#luasi)
6) Menyediakan lembar pengamatan aktivitas guru daswasi selama

berlangsungnya proses belajar mengajar

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan RPP 1, dilakukan pada hari Kdamiggal 16
November 2017. Peneliti bertindak melakukan peniea. Kegiatan
pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu ageualdian (kegiatan awal),
kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Talemp tersebut sesuai dengan
RPP 1 (terlampir).

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan didersgan mengucap

salam, kemudian guru menegur sapa, berdoa dan wedigkan kelas. Guru
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memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangddmd mengikuti
pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelaj&alanjutnya mengajukan
beberapa pertanyaan untuk mengarahkan siswa miegahtara subtema “aku
merawat tubuhku” dengan kehidupan sehari-hari.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tampguru menjelaskan
cara menyikat gigi dan memperlihatkan media peaalatenyikat gigi. Kemudian
guru bertanya atau menggali kemampuan siswa terakngmerawat tubuhku.
Kemudian guru membagikan siswa dalam beberapa kelbrdan memberikan
bahan tentang materi yang diajarkan. Guru memiatahssatu peserta didik
dalam kelompok membaca dengan cermat teks bacaden lpaku siswa dan
peserta didik memperhatikan kegiatan pada gamBaru bersama siswa
melakukan penjumlahan bilangan 1-10. Siswa melakylemjumlahan sederhana
pada garis bilangan. Siswa membuat portofolio Hasil kerja kelompok. Salah
Salah satu dari masing-masing kelompok mempreskatasasil pemecahan
masalah yang sudah didiskusikan.

Pada kegiatan akhir Guru dan siswa menyimpulkaremngang sudah
dipelajari. Guru bertanya jawab dengan siswa, kiamu guru memberi
penguatan dan kesimpulan. Guru memberikealuas 1. Setelah itu guru

menyampaikan pesan-pesan moral dan menutup pearaglaiengan salam.
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c. Tahap Pengamatan
Observasi dilakukan selama proses kegiatan perabata)siklus 1
berlangsung. Observasi dilakukan meliputi aktivitpsneliti sebagai guru,

aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pejrdreldan hasil belajar.

1) Aktivitas Guru Pada Siklus|
Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guenggunakan
instrumen yang berupa lembar observasi aktivitasl.géktivitas guru diamati
oleh guru kelas yaitu ibu Jarnisal, S.Pd.l. Datsilhaktivitas guru dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.3: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning pada Siklus|

No Aspek yang diamati RPP1 | Kategori
Penilaian

1. | Pendahuluan
a. Kemampuan memotivasi siswa atau 2 Cukup

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
b. Kemampuan menghubungkan materi saat itu

: 2 Cuku
dengan materi sebelumya P
2. | Kegiatan inti
a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi3 Baik
tentang aku merawat tubuhku
b. Kemampuan guru dalam  menggali 3 Baik

pengetahuan siswa terhadap materi yang
telah diajarakan

c. Kemampuan guru memimpin diskuysi 3 Baik
kelas/menguasai kelas
d. Kemampuan guru menjelaskan cara 3 Baik
menyelesaikan soal dengan menggunakan Iks
e. Kemampuan guru menghargai hasil kerja 3 Baik
siswa dalam memecahkan masalah
3. Penutup

menarik kesimpulan terhadap materi yang
dipelajarinya

a. Kemampuan mengarahkan siswa ur}tukB Baik
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Jumlah Keseluruhan 22
Rata-rata 68,7% Baik
Sumber: Hasil Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017

F
P_NX 100%

22
—5 X 100%

=68,7%

Skala Hasil:1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali

Berdasarkan data observasi yang dilakukan olehggmeat terhadap
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yamgncakup kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 22.aNitata-rata yang diperoleh

adalahP = % X 100% = 68,7%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas guru

berdasarkan observasi pengamatan termasuk ke datagori baik.

2) Aktivitas Siswa pada Siklus|

Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktisiawa pada saat
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhtukusetiap pertemuan.
Aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat yaithaRrndriani. Hasil pengamatan
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 beriku

Tabel 4.4: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning pada Siklus|

Nilai
Aspek yang Diamati 1 2 3| 4

Kegiatan Awal
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1. Siswa menjawab salam dan berdoa N
2. Siswa termotivasi agar bersemangat dalam |V
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan
3. Siswa mendengarkan judul tema pelajaran yang akan \
diberikan
4. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan antara \
subtema aku merawat tubuhku dengan kehidypan
sehari-hari
Jumlah 11
Kegiatan Inti
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru \
2. Siswa memperhatikan media yang ditempelkan oleh \
guru \
3. Siswa mendengarkan penjelaskan operasi
penjumlahan bilangan 1-10 yang diberikan oleh guru
4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru \
5. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah \
dibagikan guru
6. Siswa membaca dengan cermat teks bacaan bacaar \
pada buku siswa tentang Udin menjaga kebersihan \
tubuh.
7. Siswa memperhatikan kegiatan pada gambar \
8. Siswa melakukan penjumlahan bilangan 1-10. \
9. Siswa Membuat contoh soal cerita penjumlahan
10.Siswa mempresentasikan hasil pemecahan magsalah
yang sudah didiskusikan \
Jumlah 27
Kegiatan Akhir
1. Mengerjakan soal \
2. Mendengarkan pesan moral dari guru \
Jumlah 6
Jumlah Keseluruhan 44
Rata-rata 68,7%

Sumber: Hasil Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017
£
P = =% 100%
44
= a X 100%

=68,7%

Skala Hasil:1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
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4 = Sangat Baik
Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh gmeag terhadap
aktivitas guru, jumlah skor nilai keseluruhan yamgncakup kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir diperoleh 44.aNitata-rata yang diperoleh
adalahP = g %X 100% = 68,7%. Dengan demikian keberhasilan aktivitas guru

berdasarkan observasi pengamatan termasuk ke datagori baik, namun
masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatk#m: yeermotivasi dalam
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan, amexf) pertanyaan teman
atau memberi tanggapan, melakukan penjumlahanhsatepada garis bilangan.

dan menarik kesimpulan tentang subtema aku metatvahku.

3) Hasil Belagjar Siswa pada Siklus1

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP 1 berlargsgiaru memberikan
tes quis yang diikuti oleh 24 siswa. Skor tes laelgiswa pada RPP 1 dapat
dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5: Daftar Nilai Hasil TesBelajar Siklus|

No Nama siswa Skor Nilai Keterangan

1 S1 80 Tuntas

2 S2 70 Tuntas

3 S3 40 Tidak Tuntas
4 S4 60 Tidak Tuntas
5 S5 50 Tidak Tuntas
6 S6 70 Tuntas

7 S7 80 Tuntas

8 S8 50 Tidak Tuntas
9 S9 70 Tuntas

10 S10 70 Tuntas

11 S11 60 Tidak Tuntas
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12 S12 50 Tidak Tuntas
13 S13 80 Tuntas
14 S14 50 Tidak Tuntas
15 S15 70 Tuntas
16 S16 60 Tidak Tuntas
17 S17 80 Tuntas
18 S18 80 Tuntas
19 S19 40 Tidak Tuntas
20 S20 60 Tidak Tuntas
21 S21 60 Tidak Tuntas
22 S22 50 Tidak Tuntas
23 S23 80 Tuntas
24 S24 40 Tidak Tuntas

Sumber: Hail Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017

KKM = Jumlah siswa yang tuntas x100%

jumlah total siswa

= —x100%

=45,8%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan jumisivasiyang mencapai
ketuntansan belajar secara individu sebanyak ldgoagau 45,8% sedangkan 13
lainnya atau 54,2% belum mencapai ketuntasan beBgadasarkan KKM yang
telah ditetapkan di sekolah, setiap siswa dikatdakatas belajarnya jika proporsi
jawaban dan kemampuan belajar sisw@ (ketuntasan-individu), dan suatu kelas
dikatakan tuntas apabila80% siswa tuntas (ketuntasan klasikal). Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa sedasikil untuk siklus | belum

tercapai.
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Adapun hasil yang sudah dicapai pada siklus | melkeay harus direvisi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 1

No

Refleksi

Hasil Temuan

Revisi

1.

Aktivitas
guru

Kemampuan memotivas
siswa atau
mengkomunikasikan

tujuan pembelajara
sudah baik tapi belun
sempurna

siPada pertemuan selanjutn

kepada siswa agd
hbersemangat dalam mengik
npembelajaran yang aka
dilaksanakan denga
menyanyikan lagu

guru memberikan motivas

ya

D

It
1p)

Kemampuan
menghubungkan mate
saat itu dengan mate
sebelumya masih kurang

Pada pertemuan selanjutn
rguru  akan  menanyaks
rpengalaman siswa d
ykehidupan sehari-hari yan
menyangkut tentang mate

ya
In
al

g

=.

yang diajarkan

Aktivitas
siswa

Siswa masih  belun
mampu menjawa
pertanyaan dari guru

nGuru akan menggali

siswa untuk mendorong sisVv,
semangat dalam menjaw
petanyaan dari guru

lebi
hdalam pengetahuan siswa tEm
memberi nilai lebih kepad

va
ab

Kurangnya
sehingga

perhatia
tidak  bis

melakukan penjumlahanisa melakukan penjumlaha

bilangan 1-10.

NGuru akan memberikan nil
Atambahan bagi siswa vyat

=

9

-

Siswa kesulitan dalar
membuat contoh So:
cerita penjumlahan

NnGuru akan lebih tega
Amembimbing siswa dalar
melakukan penjumlahan

=

Hasil belajar
siswa

Masih ada 13 siswa yan
hasil belajarnya belur
mencapai ketuntasan

cAkan membimbing sisw
nlebih teliti dalam menjawa
soal

O

Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bdtanga 11 orang siswa

yang tuntas (45,8%) dan 13 siswa lainnya belumatuiib4,2%). Berdasarkan
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hasil analisis yang dilakukan, guru mengadakan gieslh dan ingin
meningkatkan lagi kemampuan siswa dan kerja samaandeelompok. Untuk itu,
peneliti akan mengadakan siklus Il setelah tindakjut dalam memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 1.

2. Proses Pembelajaran Siklus||
Siklus 1l terdiri dari empat tahap yaitu tahap peemaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap retiblegian-tahapan pada siklus I

adalah sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan
Oleh karena pada siklus | indikator penerapan Has#hjar yang telah
ditetapkan belum tercapai maka dilanjutkan siklusSkebelum melaksanakan

tindakan pada siklus Il, guru mempersiapkan RR&itlampir).

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan ini dilakukan pada hari sabtu tang§aNdvember 2017
dalam satu kali pertemuan. Secara kualitas kegiaag dilakukan selama proses
pembelajaran pada siklus Il lebih baik dari pa#téusil.
c. Tahap Pengamatan

Observasi dilakukan selama proses kegiatan perabafajsikius 1l
berlangsung. Observasi dilakukan meliputi aktivitpsneliti sebagai guru,

aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pejrdreldan hasil belajar.
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1) Aktivitas Guru Pada Siklusl|I
Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajarangade
menggunakan model problem based learning padassiklusecara ringkas
disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini.
Tabel 4.7: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan M odel
Problem Based Learning pada Siklus||

No Aspek yang diamati RPP Kategori
1l Penilaian

1. | Pendahuluan
a. Kemampuan memotivasi siswa atau 2 Cukup

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
b. Kemampuan menghubungkan materi saat itu

: 3 Baik
dengan materi sebelumya

2. | Kegiatan inti

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi4 Baik Sekali
tentang aku merawat tubuhku
b. Kemampuan  guru dalam menggali 3 Baik

pengetahuan siswa terhadap materi yang
telah diajarakan

c. Kemampuan guru memimpin diskusi 3 Baik
kelas/menguasai kelas

d. Kemampuan guru menjelaskan cara 3 Baik
menyelesaikan soal dengan menggunakan Iks

e. Kemampuan guru menghargai hasil kerja 4 Baik Sekali
siswa dalam memecahkan masalah

3. Penutup
a. Kemampuan mengarahkan siswa untuk3 Baik

menarik kesimpulan terhadap materi yang
dipelajarinya
Jumlah Keseluruhan 25
Rata-rata 78,1% Baik

Sumber: Hasil Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017

F
P ==X 100%
=2 % 100%
32

=78,1%

Skala Hasil:1 = Kurang



2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali
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Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas gilmlam proses

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Bassding pada tema

diriku siklus Il pertemuan 1 yaitu 78,1% masih d@mdategori baik. Skor rata-

rata yang diperoleh guru lebih meningkat dibandamggada siklus |. Akan tetapi

masih ada kekurangan yang belum tercapai dan #iaksecara maksimal.

2)

Observas Aktivitas Siswa Siklus||

Adapun hasil observasi kegiatan siswa dapat desajitalam tabel 4.8

berikut ini:

Tabel 4.8: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Model

Problem Based L earning pada Siklus|1

Nilai
Aspek yang Diamati 1 2 3| 4
Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dan berdoa \
2. Siswa termotivasi agar bersemangat dalam |V
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan
3. Siswa mendengarkan judul tema pelajaran yang akan \
diberikan
4. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan antara
subtema aku merawat tubuhku dengan kehidypan
sehari-hari
Jumlah 12
Kegiatan Inti
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru \
2. Siswa memperhatikan media yang ditempelkan oleh
guru
3. Siswa mendengarkan penjelaskan operasi \
penjumlahan bilangan 1-10 yang diberikan oleh guru
4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru \
5. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan guru
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6. Siswa membaca dengan cermat teks bacaan |pada N
buku siswa
7. Siswa memperhatikan kegiatan pada gambar \
8. Siswa melakukan penjumlahan bilangan 1-10 \
9. Siswa melakukan penjumlahan sederhana pada |garis
bilangan \
10.Siswa mempresentasikan hasil pemecahan magalah \
yang sudah didiskusikan
Jumlah 32
Kegiatan Akhir
1. Mengerjakan soal \
2. Mendengarkan pesan moral dari guru \
Jumlah 6
Jumlah Keseluruhan 50
Rata-rata 78,1%

Sumber: Hasil Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017
£
P ==x 100%
50
= a X 100%

=78,1%

Skala Hasil:1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa aktivitas siswa padia g&lus 1l adalah

78,1% masih dengan kategori baik. Siswa masih kurearmotivasi yang

diberikan oleh guru dan mendengarkan tujuan penarata Walaupun skor rata-

rata sudah meningkat akan tetapi perlu dilakukarsiredan perbaikan-perbaikan

terhadap penggunaan moékebblem Based Learning pada siklus selanjutnya.
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3) Hasil Belagjar Siswa pada Siklusl|

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus 1l bgslamg, guru
memberikan tes quis yang diikuti oleh 24 siswa.r$&e belajar siswa pada siklus
Il dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini.

Tabel 4.9: Daftar Nilai Hasil TesBelajar Siklus||

No Nama siswa Skor Nilai Keterangan

1 Sl 80 Tuntas

2 S2 90 Tuntas

3 S3 50 Tidak Tuntas
4 S4 80 Tuntas

5 S5 60 Tidak Tuntas
6 S6 90 Tuntas

7 S7 90 Tuntas

8 S8 70 Tuntas

9 S9 90 Tuntas

10 S10 80 Tuntas

11 S11 60 Tidak Tuntas
12 S12 60 Tidak Tuntas
13 S13 90 Tuntas

14 S14 70 Tuntas

15 S15 80 Tuntas

16 S16 80 Tuntas

17 S17 80 Tuntas

18 S18 90 Tuntas

19 S19 60 Tidak Tuntas
20 S20 80 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S22 60 Tidak Tuntas
23 S23 90 Tuntas
24 S24 50 Tidak Tuntas

Sumber: Hail Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017

KKM = Jumlah siswa yang tuntas x100%

jumlah total siswa

=£x100%
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=70,8%

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan jumisfvasiyang mencapai
ketuntansan belajar secara individu sebanyak liigoatau 70,8% sedangkan 7
lainnya atau 29,2% belum mencapai ketuntasan beBgadasarkan KKM yang
telah ditetapkan di sekolah, setiap siswa dikatdakatas belajarnya jika proporsi
jawaban dan kemampuan belajar sisw@ (ketuntasan-individu), dan suatu kelas
dikatakan tuntas apabila80% siswa tuntas (ketuntasan klasikal). Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa sedasikil untuk siklus Il belum

tercapai dan perlu perbaikan pada siklus selanjyaita siklus III.

d. Tahap Refleks Siklusl|
Adapun hasil yang sudah dicapai pada siklus Il makey harus direvisi
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 11
No Refleksi Hasil Temuan Reuvisi

1. | Aktivitas Sudah mendorongPada pertemuan selanjutnya
guru kemampuan memotivasiguru akan memperbaiki lagi
siswa atay cara motivasi kepada siswa
mengkomunikasikan agar bersemangat dalgm
tujuan pembelajarahmengikuti pembelajaran yang
namun belum maksimal| akan dilaksanakan dengan
menyanyikan lagu dan
mempraktikkannya

2. | Aktivitas Siswa sudah mampuGuru akan membimbing dan
siswa memberi tanggapan darmelatih siswa menggunakan
pertanyaan guru maupurbahasa yang mudah dipahami
temannya namun belundalam menanggap
sesuai pertanyaan dan jawaban
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3. | Hasil belajat Masih ada 7 siswa yangAkan lebih fokus
siswa hasil belajarnya belumnmembimbing siswa lebih
mencapai ketuntasan | teliti dalam menjawab soal
penjumlahan

Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bdtamgia 7 orang siswa
yang tuntas (29,2%) dan 17 siswa lainnya belumatuiiv0,8%). Berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan, guru mengadakan gileslh dan ingin
meningkatkan lagi kemampuan siswa dan kerja samaadeelompok. Untuk itu,
peneliti akan mengadakan siklus Ill setelah tindmdut dalam memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus II.

3. ProsesPembelajaran Siklusllli
Siklus 1ll terdiri dari empat tahap yaitu tahap gmeanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refdlegian-tahapan pada siklus II

adalah sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan
Oleh karena pada siklus | indikator penerapan Hashjar yang telah
ditetapkan belum tercapai maka dilanjutkan sikllis Sebelum melaksanakan

tindakan pada siklus Ill, guru mempersiapkan RPRdtlampir).
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b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan ini dilakukan pada hari selasa tangalovember 2017
dalam satu kali pertemuan. Secara kualitas kegiaag dilakukan selama proses

pembelajaran pada siklus Il lebih baik dari paiétéaus II.

c. Tahap Pengamatan
Observasi dilakukan selama proses kegiatan perabatajsiklus Il
berlangsung. Observasi dilakukan meliputi aktivitpsneliti sebagai guru,

aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pejrdreldan hasil belajar.

1) Aktivitas Guru Pada SiklusllI|
Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajarangade
menggunakan model problem based learning padassiklusecara ringkas
disajikan dalam tabel 4.11 berikut ini.
Tabel 4.11: Hasll Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan M odel
Problem Based Learning pada Siklus |11

No Aspek yang diamati RPP Kategori
111 Penilaian

1. | Pendahuluan
a. Kemampuan memotivasi siswa atau 3 Baik

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
b. Kemampuan menghubungkan materi saat itu

: 4 Baik Sekali
dengan materi sebelumya

2. | Kegiatan inti

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi4 Baik Sekali
tentang aku merawat tubuhku
b. Kemampuan  guru dalam menggali 4 Baik Sekali

pengetahuan siswa terhadap materi yang
telah diajarakan
c. Kemampuan guru memimpin diskusi 4 Baik Sekali
kelas/menguasai kelas
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d. Kemampuan guru menjelaskan cara 4 Baik Sekali
menyelesaikan soal dengan menggunakan Iks

e. Kemampuan guru menghargai hasil kerja 4 Baik Sekali
siswa dalam memecahkan masalah

3. Penutup

a. Kemampuan mengarahkan siswa untuk4 Baik Sekali
menarik kesimpulan terhadap materi yang
dipelajarinya

Jumlah Keseluruhan 31
Rata-rata 96,8% | Baik Sekali
Sumber: Hasil Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017

F
P = EX 100%
31
—5 X 100%

= 96,8%

Skala Hasil:1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas gilmlam proses
pembelajaran dengan menggunakan mdéieblem Based Learning pada tema
diriku subtema aku merawat tubuhku siklus Il ye8t48% dengan kategori baik
sekali. Skor rata-rata yang diperoleh guru lebimimgkat dibandingkan pada
siklus | dan siklus Il. Pada tahap ini peneliti gdmertindak sebagai guru sudah

mencapai hasil yang diharapkan dan dilakukan secakasimal.

2) Observas Aktivitas Siswa Siklus|l|
Adapun hasil observasi kegiatan siswa dapat deajdkalam tabel 4.13

berikut ini:
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Tabel 4.12: Hasll Pengamatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan M odel

Problem Based L earning pada Siklus|11

Aspek yang Diamati

Nilai

2 | 3

Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam dan berdoa

akan diberikan

sehari-hari

2. Siswa termotivasi agar bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan
3. Siswa mendengarkan judul tema pelajaran yang

4. Siswa bertanya jawab dalam mengaitkan antara
subtema aku merawat tubuhku dengan kehidupan

Jumlah

15

Kegiatan Inti

1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

2. Siswa memperhatikan media yang ditempel
oleh guru

guru

Siswa menjawab pertanyaan dari guru

Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang t

dibagikan guru

Siswa membaca dengan cermat teks bacaan

buku siswa

Siswa memperhatikan kegiatan pada gambar

Siswa melakukan penjumlahan bilangan 1-10

Siswa menentukan pasangan bilangan 1-10

0 Siswa mempresentasikan hasil pemecahan ma
yang sudah didiskusikan

o ok

3. Siswa mendengarkan  penjelaskan  operasi
penjumlahan bilangan 1-10 yang diberikan qleh

kan

elah

pada

salah

2

2. 2l 2 22

Jumlah

40

Kegiatan Akhir
3. Mengerjakan soal
4. Mendengarkan pesan moral dari guru

2 <2

Jumlah

Jumlah Keseluruhan

63

Rata-rata

98,4%

Sumber: Hasil Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017
F
P =—x100%
63
= a X 100%

=98,4%
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Skala Hasil:1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa aktivitas siswa paakda psiklus 1l
adalah 98,4% dengan kategori baik sekali. Siswaalsuchampu dalam
penjumlahan, siswa sudah mampu mengaitkan inforgeagsy sudah didapatkan
dari teman kelompok dalam menyelesaikan lembaraksigwa. Skor rata-rata
sudah meningkat terhadap penggunaBroblem Based Learning sudah

mendapatkan hasil yang maksimal.

3) Hasil Belajar Siswa pada Siklus|11

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus 1ll bgdang, guru
memberikan tes quis yang diikuti oleh 24 siswa.r$&s belajar siswa pada siklus
[Il dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13: Daftar Nilai Hasil TesBelajar Sikluslli|

No Nama siswa Skor Nilai Keterangan
1 S1 100 Tuntas
2 S2 100 Tuntas
3 S3 90 Tuntas
4 S4 100 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 100 Tuntas
7 S7 100 Tuntas
8 S8 90 Tuntas
9 S9 100 Tuntas

10 S10 90 Tuntas

11 S11 80 Tuntas

12 S12 80 Tuntas

13 S13 100 Tuntas
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14 S14 90 Tuntas
15 S15 90 Tuntas
16 S16 100 Tuntas
17 S17 90 Tuntas
18 S18 100 Tuntas
19 S19 80 Tuntas
20 S20 90 Tuntas
21 S21 90 Tuntas
22 S22 80 Tuntas
23 S23 100 Tuntas
24 S24 60 Tidak Tuntas

Sumber: Hail Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017

KKM = Jumlah siswa yang tuntas x100%

jumlah total siswa

= 2x100%

=95,8%

Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan junitasyang mencapai
ketuntansan belajar secara individu sebanyak 28goatau 95,8% sedangkan 1
lainnya atau 4,2% belum mencapai ketuntasan beBgdasarkan KKM yang
telah ditetapkan di sekolah, setiap siswa dikatdakatas belajarnya jika proporsi
jawaban dan kemampuan belajar sisw@ (ketuntasan-individu), dan suatu kelas
dikatakan tuntas apabila80% siswa tuntas (ketuntasan klasikal). Jadi dapat
disimpulkan bahwa tentuntasan belajar siswa seklasikal untuk siklus Il

sudah tercapai secara maksimal.

d. Tahap Refleks Siklusll|
Adapun hasil yang sudah dicapai pada siklus Il angi&ng harus direvisi

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.14: Hasil Temuan dan Revisi Sdlama Proses Pembelajaran Siklus| 11
No Refleksi Hasil Temuan

1. | Aktivitas guru Guru sudah mampu memberikan wasti dan siswa
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan menyanyikan lagu sekaligus
mempraktikkannya

Guru sudah mampu mengaitkan subtema aku merawat
tubuhku dengan kehidupan sehari-hari

2. | Aktivitas siswa | Siswa sudah dapat bertanya denfarani dan
menanggapi pertanyaan dari guru maupun teman.

3. | Hasill belajar Masih ada 1 siswa yang hasil belajarnya belum
siswa mencapai skor ketuntasan

Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bdianga 23 orang siswa
yang tuntas (95,8%) dan 1 siswa lainnya belum tufda2%). Namun selama
kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dalamngikati proses
pembelajaran, hal ini terlihat pada siklus Il khsisya dalam kegiatan inti sudah
mencapai kategori baik sekali.

Ketuntasan semua siklus dalam belajar secara klag#dpat dilihat pada
tabel 4.15 di bawabh ini:

Tabel 4.15: Ketuntasan Belajar siswa

No Ketuntasan Frekuens (F) Presentase (%)
Sl Sl Sl S Sl Sl
1. | Tuntas 11 17 23| 45,8%70,8% | 95,8%
2. | Belum Tuntas 13 7 1 54,2%29,2% 4,2
Jumlah 24 24 24 | 100% | 100% | 100%

Sumber: Hail Penelitian MIN 6 Nagan Raya, 2017
Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwd ketintasan belajar

siswa secara klasikal telah tercapai pada siklusREenelitian tindakan kelas ini
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hanya dilakukan tiga siklus. Dari tabel diatas nmgukkan adanya peningkatan

hasil belajar siswa yang tercapai pada setia siklus

C. Pembahasan dan AnalisisHasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Tindakan KelasKPyang dilakukan IlI
siklus yang bertujuan untuk mengetahui ketuntaselajdr siswa dan untuk
mengetahui kinerja guru dalam mengelola pembelajata kelas terutama
pemebejalaran dengan menggunakan mPBdablem Based Learning pada tema
diriku. Selain itu penelitian tindakan ini juga uktmengetahui aktivitas siswa
pada kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam piameini, maka hal-
hal yang perlu dianalisis adalah sebagai berikut:
1. Aktivitasguru selama proses pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru paddusik masih kurang,
selanjutnya siklus 1l mengalami peningkatan datusiklil sudah tuntas. Hal ini
dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklysitu 68,7% (kategori baik).
Skor pada siklus Il yaitu 78,1% (kategori baik)gudan siklus 11l yaitu 96,8%
kategori baik sekali. Dengan demikian data terseirriunjukkan bahwa aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggamageelProblem Based
Learning pada tema diriku berada pada kategori yang sdralat Aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan legghtan inti, dan kegiatan
akhir sudah terlaksana sesuai dengan rencana glamgdisusun pada RPP I, RPP

[l dan RPP III.
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Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru ndataengelola
pembelajaran antara lain adalah Guru sudah mammgaitkan subtema aku
merawat tubuhku dengan kehidupan sehari-hari. Keanuguru sudah mampu
memberikan motivasi dan siswa bersemangat dalamgiiei pembelajaran
yang akan dilaksanakan dengan menyanyikan laglige&kanempraktikkannya.
Hal ini sesuai sebagaimana yang dikemukakan oletubg Rahmat Hidayat dan
kawan-kawannya: keberhasilan belajar siswa juggatatitentukan oleh motivasi
siswa dalam belajar. Bila siswa memiliki motivastrinsik, keinginan belajar
akan muncul dengan sendirinya dari diri siswa étockri *

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran

Selain aktivitas guru dalam pembelajaran, aktiviigsva juga merupakan
komponen yang harus dinilai, hal ini dikarenakartuknmengetahui apakah
aktivitas pembelajaran siswa dengan menggunakaelmpomblem based |eraning
dapat dikatakan efektif atau tidak. Baik atau tiak nilai yang diperoleh dari
aktivitas siswa juga sangat bergantung pada ndaigydiperoleh pada aktivitas
guru, hal ini dikarenakan guru adalah sebagai genaberhasilan. Cece Wijaya
dan kawan-kawan mengungkapkan: keberhasilan seorsisgya sangat
bergantung pada keberhasilan guru dalam mencagaantupembelajarah.
Dengan demikian, keberhasilan siswa sangat benganiada keberhasilan guru

dalam mengelola pembelajaran.

' Dudung Rahmat hidayat, dkkmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bnadung: Imperial Bhakti
Utama, 2007, hal 85

? Cece Wijaya dkkUpaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 224.
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Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selperabelajaran
mengalami peningkatan, yaitu 68,7% (kategori kuygmada siklus I, siklus I
yaitu dengan skor 78,1% (kategori baik) dan siklugaitu 98,4% kategori baik
sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwavitks siswa selama
pembelajaran melalui penggunaan moBebblem Based Learning pada tema

diriku berlangsung dengan baik dan sesuai dengsariiryang diharapkan.

3. Hasdil belajar siswa

KKM vyang ditetapkan di MIN 6 Nagan Raya dalam pegkatan
penjumlahan adalah 70. Setiap siswa dikatakan dubédajaranya (ketuntasan
individu) jika hasil belajar mencapai 70 atau malebKKM yang telah
ditentukan. Untuk mengetahui siswa telah mencagiairitasan hasil belajar maka
dilakukan tes. Menurut Slameto, hasil belajar diudangan rata-rata hasil tes
yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendialaladl sekelompok pertanyaan atau
tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikah siswa dengan tujuan
mengukur kemajuan belajar sisvdari hasil tes pada siklus | ini hanya 11
(45,8%%) siswa yang mencapai ketuntasan individka dlilihat ketuntasan
secara klasikal pada siklus ini juga belum tuntaselka terdapat 13 siswa
(54,2%%) belum tuntas.

Pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 17 (70s&8angkan 7 siswa
(29,2%) belum tuntas belajarnya. Pada siklus ébasiyak 23 (95,8%) sudah

tuntas dan 1 orang siswa (4,2%) belum tuntas. abeérmakna pada siklus ini

% SlametoProses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995)
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proses pembelajaran sudah mencapai ketuntasanndiesiggori sangat baik, baik
secara individual maupun klasikal. Dengan demildapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar siswa kelas | MIN 6 pada perghart dengan menggunakan
model Problem Based Learning pada tema diriku adalah tuntas. Siswanto
Wahyudi dan Dewi Ariana mengungkapkan : tingkathulakbagai hasil belajar
dalam pengertian yang luas mencakup kognitif, &fdkin psikomotoris. Peranan
tujuan intruksional yang berisi rumusan kemampuan tingkah laku siswa
menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuarajzefil

Ada 1 orang siswa yang belum tuntas pada hasil (&esluasi). Jadi 1
siswa yang belum tuntas peneliti meminta guru kslawa untuk memberikan
remedial khususnya pada penjumlahan dikarenakama sisrsebut tidak mau
mengerjakan apa yang diberikan oleh guru, tidak mandengar penjelasan dari
guru, dan juga tidak aktif dalam kelompok. Peneatiemberikan pesan moral
terhadap siswa tersebut agar ke depannya dia lekiii dalam mengikuti

pembelajaran dan berhasil.

* Siswanto Wahyudi dan Dewi Arian®odel Pembelajaran Menulis Cerita, (Bandung:
Rremaja Rosda Karya, 2016) hal 47
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan analisis data serta pembahasan hasil penelitian tentang
penerapan model problem based learning untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
pada tema diriku kelas | Min 6 Nagan Raya dapat diambil ssmpulan sebagai
berikut:

1. Hasl pengamatan aktivitas guru dengan skor yang diperoleh pada siklus |
yaitu 68,7% kategori (baik). Skor pada siklus Il yaitu 78,1% kategori (baik)
juga dan siklus 111 yaitu 96,8% kategori (baik sekali). Dengan demikian data
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran
dengan menggunakan model problem based |earning pada tema diriku berada
pada kategori yang sangat baik.

2. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelgaran mengalami
peningkatan, yaitu 68,7% (kategori baik) pada siklus I, siklus 11 yaitu dengan
skor 78,1% (kategori baik) juga dan siklus Ill yaitu 98,4% kategori (baik
sekali). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa di MIN 6
Nagan Raya selama pembelgjaran berlangsung dengan penggunaan model
problem based learning pada tema diriku sudah mencapa hasil yang
maksimal.

3. Hasil tes pada siklus | ini hanya 11 (45,8%) siswa yang mencapai ketuntasan

individu. Jika dilihat ketuntasan secara klasikal pada siklus ini juga belum
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tuntas karena terdapat 13 siswa (54,1%) belum tuntas. Pada siklus Il siswa
yang tuntas sebanyak 17 (70,8%) sedangkan 7 siswa (29,2%) belum tuntas
belgjarnya. Pada siklus Il sebanyak 23 (95,8%) sudah tuntas dan 1 orang

siswa (4,2%) belum tuntas.

Saran

Berdasarkan kessimpulan yang dikemukakan di atas, maka perlu kiranya

peneliti memberikan saran. Adapun saran-saran peneliti adalah sebagai berikut:

1

Penggunaan model problem based learning membuat guru lebih terampil
daam mengelola pembelgaran dan siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembel g aran.

Guru lebih kreatif dalam memberikan motivasi dan siswa bersemangat dalam
mengikuti pembelgjaran yang akan dilaksanakan, sehingga siswa akan lebih
aktif dalam pembelgjaran.

Penerapan model problem based learning membawa dampak yang positif
terhadap kemampuan kerjasama dan prestasi belgar siswa. Daam
menggunakan model problem based learning guru lebih kreatif dalam
mengelola pembelgjaran dan siswa lebih aktif, maka diharapkan guru dapat
menerapkan pembelgaran ini dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

khususnya pembelgjaran Tematik.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN NAGAN RAYA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI SUAK BILIE
Alamat : Jalan Nasional-Simpang Peut Km 5 Suak Bilie Jeuram kode pos 23671
Email : minsuakbilie@yahoo.co.id

Nomor : B-129.M1.01.17.7/KU.00.2/11/2017
Lampiran S
Perihal : Telah Mengadakan Penelitian

Kepada
Yth, Prodi PGMI

Banda Aceh

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh, Nomor : B-10720/Un.08/TU-FTK/TL.00/11/2017 tanggal 14 November

2017, perihal izin untuk mengumpulkan data menyusun Skripsi, dengan ini kami menerangkan
bahwa :

Nama : Dwinda Purmama Sari
Nim 1201 325 140
Program Studi : PGMI

Semester S

Benar yang namanya tersebut di atas telah mengadakan penelitian pada MIN 6 Nagan Raya pada
tanggal 16 s/d 21 November 2017, dalam rangka pengumpulan data untuk keperluan menyusun
Skripsi dengan judul : ”Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Tema 1 “Diriku” Kelas 1 MIN 6 Nagan Raya”, guna menyelesaikan
Pendidikan Program Sarjana (S1) di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

or: B-10720 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/11/2017 14 November 2017

-
: Mohon Izin Untuk Mengumpul Data
Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat >

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini men
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Dwinda Purnama Sari
NIM : 201 325 140

Prodi / Jurusan : PGMI

Semester 21X

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Alamat 5
JI. Lingkar Kampus Lr. Pelangi No. 02, Rukoh Darussalam Banda Ace

Untuk mengumpulkan data pada:

MIN 6 Nagan Raya

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tart
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Tema | e
Diriku” Kelas | MIN 6 Nagan Raya

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
rima kasih.

An. Dekan,

jan Tata Usaha,

BAGUMUM  BAG. UMUM



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY
Nomor: B-5159/Un.08/FTK/KP.07.6/06/2017

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

Menimbang  a Bahwauntuk kelancaran bimbingan skripsi Mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN A
Raniry, maka dipandang periu juk pembimbing;
b. Bahwa yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk diangkat
sebagai pembimbing Skripsi dimaksud E .

Mengingat 2

Undang Undang Nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen

Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012, Tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor

23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama [slam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Rani
Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 201 5, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang P 2k
Pemindahan, dan Pemberhentian PNS di Lingkung; Depag RI;

10.  Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/201 1 tentang Penetapan Institut Agama Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintsh yang
Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11 Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang kepada
Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Lo K )

M hatikan : K Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGM

{x

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, tanggal 01 November 2016

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
PERTAMA :  Menunjuk Saudara:

1. Dr. Muslim RCL, S.H., M. Ag. sebagai pembimbing pertama
2. Nida Jarmita, M. Pd. sebagai pembimbing kedua

Untuk membimbing skripsi :
Nama :  Dwinda Purnama Sari
NIM : 201325140
Program Studi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah(PGMI)
Judul Skripsi : Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Tema 1 “Diriku” Kelas I MIN 6 Nagan Raya

Pembi honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN
Ar-Raniry Banda Aceh 2017;

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2016/2017

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah

dan diperbaiki kemb inya, apabila k dian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini. ,

: Banda Aceh,

: 7 Juni 2017
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